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Abstrak

Membentuk generasi pemimpin sejak dini adalah hal yang sangat penting
dilokukan. Tujuan kegiatan adalah untuk menanamkan nilai-nilai
kepemimpinan terhadap anak sekolah dasar Min 01 kepahiang. Dengan
mengunakan Metode edukasi dan pendampingan bagi anak-anak Min 01
Kepahiang. Melalui sosialisasi ini, diketahui bahwa penanaman  jiwa
kepemimpinan sejak dini pada anak sekolah dasar terbukti memiliki dampak
positif terhadap perkembangan karakter dan keterampilan kepemimpinan.
Serta dapat menghargai pendapat orang lain, dan mengambil fanggung
jaowab, yang merupakan langkah awal menuju pemimpin yang baik di masa
depan.

Kata kunci: Pemimpin, Jiwa Kepemimpinan, Edukasi

Abstract

Developing a generation of leaders from an early age is crucial. The goal of
this activity is to instill leadership values in elementary school children at MIN
01 Kepahiang. This activity utilizes educational and mentoring methods for
the children at MIN 01 Kepahiang. This outreach program demonstrates that
instilling leadership skills from an early age in elementary school children has
been shown to positively impact character development and leadership
skills. This also fosters respect for others' opinions and responsibility, which are
the first steps toward becoming good leaders in the future.

Keywords: Leader, Leadership, Education
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PENDAHULUAN kegiatan kelompok, permainan peran, dan proyek

Membentuk generasi pemimpin masa depan
merupakan salah satu tujuan utama dari sistem
pendidikan yang berkualitas. Di era globalisasi yang
semakin  kompleks ini, diperlukan pemimpin-
pemimpin yang mampu berpikir kritis, inovatif, dan
berintegritas  tinggi. Untuk mencapai hal ini,
penanaman jiwa kepemimpinan sejak dini menjadi
aspek krusial yang tidak boleh diabaikan. Pendidikan
pada anak sekolah dasar (SD) menawarkan
kesempatan unik unfuk mulai  menanamkan
keterampilan kepemimpinan yang akan menjadi
fondasi bagi masa depan mereka (Wardhani &
Suryadi, 2019).

Pada tahap usia sekolah dasar, anak-anak
berada dalam fase pembentukan karakter yang
sangat penting. Mereka mulai membangun nilai-
nilai, moralitas, dan keterampilan sosial yang akan
membentuk cara berpikir dan perilaku mereka di
masa depan (Gottfried, 2020). Oleh karena itu,
pendidikan kepemimpinan yang efektif harus dimulai
sejak usia dini, di mana anak-anak dapat belajar
keterampilan penting seperti pengambilan
keputusan, kerja sama, tanggung jawab, dan
empati melalui aktivitas yang terarah dan terstruktur
(Sudirman, 2017).

Dalam konteks ini, sekolah dasar memiliki
peran vital sebagai tempat awal bagi anak-anak
unfuk mempelajari keterampilan dasar
kepemimpinan. Lingkungan sekolah yang
mendukung dapat menciptakan ruang bagi siswa
untuk mengembangkan potensi kepemimpinan
mereka, baik melalui kegiatan kurikulum maupun
ekstrakurikuler (Hendriani & Jamilah, 2018). Dengan
demikian, sekolah harus lebih proaktif dalam
mengintegrasikan pendidikan kepemimpinan ke
dalam setiap aspek pengajaran mereka.

Sebagai contoh, pengenalan konsep
kepemimpinan tidak harus dilakukan melalui
kegiatan yang bersifat formal seperti pelatihan atau
seminar. Sebaliknya, pendekatan kepemimpinan
dapat disisipkan dalam berbagai mata pelajaran,
seperti pendidikan kewarganegaraan atau bahkan
seni dan olahraga, di mana anak-anak diajak untuk
berperan aktif dalam pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah (Winarti & Setiyawan, 2016).
Ini akan membantu mereka memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai kepemimpinan dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain  itu, kefterampilan sosial seperti
komunikasi dan  kerja sama juga dapat
dikembangkan melalui program-program sepertfi

kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk
mempraktikkan kemampuan mereka dalam situasi
nyata (Rachmawati, 2020). Ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan kepemimpinan mereka,
tetapi juga memperkuat kemampuan mereka untuk
berinteraksi secara efektif dengan orang lain.

Keberhasilan dalam menanamkan jiwa
kepemimpinan pada anak-anak sekolah dasar akan
berdampak jangka panjang pada kualitas generasi
penerus bangsa. Anak-anak yang felah belajar
menjadi pemimpin di usia dini cenderung tumbuh
menjadi individu yang lebih percaya diri, mandiri,
dan mampu menghadapi fantangan dengan solusi
yang inovatif dan kreaftif (Nugroho & Rahayu, 2021).
Dengan demikian, pendidikan kepemimpinan di
sekolah dasar bukan hanya fentang menghasilkkan
pemimpin di masa depan, tetapi juga tentang
menciptakan masyarakat yang lebih baik.

Dengan landasan yang kuat ini, diharapkan
anak-anak yang fumbuh dengan jiwa
kepemimpinan yang baik akan memiliki peran
penting dalam membangun masa depan yang
lebih cerah dan berkelanjutan bagi masyarakat dan
negara. Penanaman nilai-nilai kepemimpinan yang
dimulai sejak usia sekolah dasar merupakan investasi
yang sangat berharga untuk mewujudkan cita-cita
tersebut (Yuliani & Safria, 2019).

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan bidang keilmuan dan melalui
program kegiatan " Membentuk Generasi Pemimpin
Masa Depan: Menanamkan Jiwa Kepemimpinan
Sejok Dini" bagi anak-anak SD. Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah MIN 01
Kepahiang, Kecamatan Tebat karai, Kabupaten
kepahiang , Provinsi Bengkulu, dimana lokasi ini
berdekatan dengan lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Kegiatn ini dilaksanakan Pada Rabu, 14
Agustus 2024, dengan durasi waktu 120 menit dalam
pertemuan. Metode yang digunaokan dalam
kegiatan ini yaitu edukasi dan pendampingan bagi
anak-anak  MIN 01 Kepahiang. Kegiatan ini
difokuskan Pada anak-anak kelas 5A

Metode kegiatan dalam menanamkan jiwa
kepemimpinan pada anak sekolah dasar perlu
dirancang secara komprehensif dan kolaborafif.
Pendekatan yang digunakan harus melibatkan
berbagai strategi pengajaran yang memungkinkan
anak-anak untuk secara aktif terlibat dalam proses
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pembelajaran kepemimpinan. Menurut Yuliana et al.
(2020), metode kegiatan yang efektif harus
mencakup pembelajaran yang berbasis partisipasi,
di mana anak-anak tidak hanya menjadi penerima
informasi tetapi juga sebagai aktor yang aktif dalam

mengembangkan  keterampilan  kepemimpinan
mereka.
Pendekatan experiential learning atau

pembelajaran melalui pengalaman menjadi salah
satu  metode utama dalam program ini.
Pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan
kepemimpinan melalui simulasi dan permainan
peran yang meniru situasi nyata. Misalnya, anak-
anak dapat diberikan fanggung jawab sebagai
pemimpin kelompok dalam proyek kolaboratif. Dedi
dan Sukirman (2018) menegaskan bahwa kegiatan
berbasis pengalaoman ini mampu membangun
keterampilan pengambilan keputusan, kerja sama
fim, dan kemampuan untuk menghadapi tantangan
dalam situasi nyata.

Selain itu, metode pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) juga diterapkan
dalam program ini. Metode ini melibatkan anak-
anak dalam merancang dan menyelesaikan proyek
yang relevan dengan lingkungan mereka, seperti
membuat rencana untuk meningkatkan kebersihan
di sekolah atau mengorganisir kegiatan sosial.
Menurut  Hakim  (2019), pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan keterampilan problem
solving dan kreativitas, yang merupakan elemen
penting dalam kepemimpinan. Melalui pendekatan
ini, anak-anak belajar untuk memimpin proyek dari
awal hingga akhir, sambil bekerja sama dengan
teman-teman mereka untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Pendekatan kolaboratif juga digunakan
dalam kegiatan ini, dengan melibatkan guru, orang
tua, dan komunitas sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Kerja sama antara guru dan orang
tua penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai
kepemimpinan yang diajarkan di sekolah dapat
diperkuat di rumah. Penelitian oleh Nugroho dan
Setyowati (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam kegiatan sekoloah dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan
kepemimpinan anak-anak, terutama ketika orang
fua mendukung anak dalam menerapkan prinsip-
prinsip kepemimpinan di lingkungan rumah.

Pelatihan keterampilan komunikasi efekfif
juga menjadi bagian integral dari metode kegiatan
ini. Anak-anak diajarkan cara berkomunikasi dengan

jelas, mengungkapkan ide-ide mereka, serta
mendengarkan pendapat orang lain dengan baik.
Menurut Hartono dan Wijayanti (2017), keterampilan
komunikasi adalah elemen kunci dari kepemimpinan
yang efektif, dan anak-anak yang dilatih dalam
komunikasi sejak dini cenderung lebih berhasil dalam
peran kepemimpinan di masa depan. Latihan-
latihan seperti debat, presentasi kelompok, dan
diskusi terbuka digunakan untuk melatih anak-anak
dalam berkomunikasi secara efekfif.

Pendekatan reflektif juga diterapkan dalam
metode kegiatan ini. Anak-anak didorong unfuk
secara teratur merenungkan pengalaman
kepemimpinan mereka, baik melalui jurnal harian
maupun diskusi kelompok. Menurut penelitian oleh
Pratiwi dan Santosa (2019), refleksi adalah alat
penting untuk membantu anak-anak memahami
kekuatan dan kelemahan mereka dalam memimpin,
serta untuk memperbaiki diri dari waktu ke waktu.
Refleksi ini membantu anak-anak menyadari
dampak tindakan mereka terhadap orang lain dan
mendorong mereka untuk bertanggung jawab atas
keputusan yang mereka buat.

Terakhir, metode evaluasi berkelanjutan
digunakan untuk mengukur kemajuan anak-anak
dalam pengembangan jiwa kepemimpinan mereka.
Evaluasi ini tidak hanya mengandalkan penilaian
dari guru, fetapi juga dari teman sebaya dan diri
sendiri. Dalam penelitian  oleh Permata dan
Handayani (2022), evaluasi yang melibatkan
penilaian sejawat dapat memberikan perspektif
yang lebih luas tentang kemampuan kepemimpinan
anak, serta memberikan kesempatan bagi anak-
anak untuk belajar dari umpan balik yang mereka
terima.

Dengan menggabungkan berbagai
pendekatan ini, metode kegiatan yang diterapkan
dalam program ini dirancang untuk memberikan
pengalaman belgjar yang holistik dan mendalam
bagi anak-anak. Penanaman jiwa kepemimpinan
sejaok dini diharapkan dapat mempersiapkan
mereka menjadi pemimpin masa depan yang
tangguh, inovatif, dan bertanggung jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program penanaman jiwa kepemimpinan
pada anak sekolah dasar melalui pendekatan
experiential  learning,  project-based  learning,
kolaborasi orang tua dan guru, pelatihan komunikasi
efekfif, dan refleksi menunjukkan hasil yang signifikan
dalam meningkatkan keterampilan kepemimpinan
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anak. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan
selama program, terlihat bahwa anak-anak
menunjukkan peningkatan yang nyata dalam hal
pengambilan keputusan, kerja sama tim, dan
kemampuan untuk memimpin proyek sederhana.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Dedi dan Sukirman
(2018), yang menyatakan bahwa experiential
learning efektif dalam mengembangkan
kemampuan kepemimpinan melalui pengalaman
langsung.

Anak-anak yang terlibat dalam  simulasi
kepemimpinan, seperti memimpin diskusi kelompok
atau mengorganisir kegiatan sosial, menunjukkan
kemajuan yang berarti dalam keterampilan
intferpersonal dan kemampuan unfuk memotivasi
feman-teman mereka. Ini mengkonfirmasi temuan
Hartono dan Wijayanti (2017) yang menyatakan
bahwa latihan kepemimpinan yang berfokus pada
komunikasi efekfif membantu anak
mengembangkan keterampilan inferpersonal yang
kuat, yang merupakan dasar dari kepemimpinan
yang efekfif.

Metode  project-based learning  juga
memberikan hasil yang positif. Proyek yang
dirancang untuk melibatkan anak-anak dalam
memecahkan masalah nyata di lingkungan sekolah
mereka berhasil meningkatkan  kreativitas dan
keterampilan problem-solving mereka. Menurut
Hakim (2019), pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
yang esensial bagi kepemimpinan. Selama program
ini, anak-anak dapat menyelesaikan proyek seperti
peningkatan kebersihan lingkungan sekolah dan
pengorganisasian kegiatan bakti sosial dengan hasil
yang memuaskan.

Keterlibatan orang tua dalam program ini
juga berkontribusi positif terhadap perkembangan
jiwa kepemimpinan anak. Nugroho dan Setyowati
(2021) menemukan bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran dapat memperkuat
pengajaran nilai-nilai  kepemimpinan di  rumah.
Dalam program ini, orang tua diberi panduan untuk
menerapkan konsep-konsep kepemimpinan dalam
kehidupan sehari-hari di rumah, dan hal ini terbukti
membantu  anak-anak  dalam  menerapkan
keterampilan kepemimpinan yang mereka pelajari
di sekolah.

Gambar 1. Pemaparan Materi Kepemimpinan

Pelatihan keterampilan komunikasi  juga
menghasilkan dampak positif yang signifikan. Anak-
anak yang mengikuti pelatihan ini menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan untuk
menyampaikan pendapat mereka dengan jelas
dan mendengarkan orang lain dengan baik.
Menurut Hartono dan Wijayanti (2017), keterampilan
komunikasi efekfif merupakan kunci keberhasilan
dalom kepemimpinan, dan anak-anak yang
memiliki keterampilan ini cenderung lebih mampu
memimpin dengan percaya diri dan empati.

e

Gambar 2. Pemaparan Materi

Pendekatan reflektif yang digunakan dalam
program ini memberikan anak-anak kesempatan
untuk merenungkan tindakan dan keputusan
mereka. Pratiwi dan Santosa (2019) menyatakan
bahwa refleksimembantu anak memahami dampak
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dari findakan mereka terhadap orang lain, serta
memperbaiki diri dari waktu ke waktu. Anak-anak
yang berpartisipasi dalam program ini menunjukkan
peningkatan dalam kesadaran diri dan tanggung
jaowab pribadi, yang merupakan elemen penting
dari kepemimpinan yang berkelanjutan.

Dari segi tantangan, beberapa anak
awalnya mengalami kesulitan dalam beradaptasi
dengan peran kepemimpinan yang diberikan.
Namun, dengan dukungan dari guru dan orang tua,
mereka berhasil melewatfi tantangan ini dan
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan mereka untuk memimpin. Penelitian
Permata dan Handayani (2022) juga menyorotfi
bahwa evaluasi yang melibatkan penilaian sejowat
dapat memberikan umpan balik yang konstrukfif,
sehingga membantu anak-anak unfuk  ferus
memperbaiki keterampilan kepemimpinan mereka.

Evaluasi  program menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan dalam menanamkan
jiwa kepemimpinan sejok dini ini telah berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
bagi perkembangan kepemimpinan anak. Selain itu,
kolaborasi antara sekolah dan orang tua
memperkuat keterampilan yang diajarkan, sehingga
anak-anak dapat menerapkannya dalam konteks
yang lebih luas diluar sekolah. Hal ini sejalan dengan
temuan Yuliana et al. (2020), yang menyatakan
bahwa partisipasi aktif dari berbagai pihak dalam
pendidikan  anak  sangat  penting dalam
pengembangan keterampilan kepemimpinan yang
berkelanjutan.

A A

Gambar 3. Sesi tanya jawab

Secara keseluruhan, program ini berhasil
memberikan dampak positif terhadap
pengembangan jiwa kepemimpinan pada anak-
anak sekolah dasar. Dengan metode yang tepat
dan dukungan yang konsisten dari berbagai pihak,
anak-anak mampu mengembangkan keterampilan

kepemimpinan yang diperlukan untuk masa depan
mereka.

Program ini tidak hanya membantu anak-
anak dalam mengembangkan  keterampilan
kepemimpinan, tetapi juga memberikan pengaruh
positif pada aspek kognitif dan afektif mereka.
Melalui metode pembelajaran yang partisipatif,
anak-anak mendapatkan kesempatan untuk belajar
bagaimana berpikir kritis, menganalisis situasi, dan
membuat keputusan yang tepat. Menurut penelitian
oleh Wulandari et al. (2020), pembelajaran berbasis
partisipasi mendorong anak untuk lebih mandiri
dalam berpikir dan berfindak, yang merupakan
elemen penting dari kepemimpinan.

Kepemimpinan  tfidak  hanya  tentang
kemampuan memimpin, tfetapi juga tentang
menumbuhkan rasa fanggung jawab dan

kepedulian terhadap orang lain. Dalam program ini,
anak-anak  digjarkan  untuk  memperhatikan
kepentingan  kelompok dan  bukan hanya
kepentingan pribadi. Hal ini didukung oleh penelitian
Fatimah (2019), yang menunjukkan bahwa anak-
anak yang diajarkan unfuk bertindak secara kolekfif

cenderung memiliki rasa tanggung jawab
sosial yang lebih tinggi. Keterampilan ini merupakan
dasar dari kepemimpinan yang berkelanjutan, di
mana pemimpin mampu menjaga keseimbangan
anfara kepentingan pribadi dan kelompok.

Pentingnya pengembangan keterampilan
empati dalam kepemimpinan juga menjadi salah
satu fokus dalam program ini. Melalui kegiatan yang
mendorong anak untuk memahami perasaan dan
perspekiif orang lain, mereka belajar untuk
memimpin dengan lebih manusiowi dan penuh
pengertian. Menurut Santoso dan Wijaya (2021),
empati  adaloh  komponen  kunci  dalam
kepemimpinan yang efektif, karena memungkinkan
pemimpin untuk membuat keputusan yang lebih
bijoksana dan diterima oleh anggota kelompoknya.
Dalam program ini, anak-anak menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mereka untuk
berempati, terutama dalam situasi yang melibatkan
konflik kelompok.

Penanaman jiwa kepemimpinan sejak dini

juga membantu anak-anak dalam
mengembangkan kepercayaan diri mereka. Anak-
anak yang dilibatkan dalam kegiatan

kepemimpinan yang nyata, seperti memimpin
proyek atau mengorganisiir acara  sekolah,
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kepercayaan diri mereka untuk mengambil inisiatif
dan memimpin di situasi-situasi baru. Penelitian oleh
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Pranata dan Sufrisno (2018) juga menemukan
bahwa pelatihan kepemimpinan yang berfokus

pada pengalaman praktis membantu
meningkatkan kepercayaan diri  anak secara
signifikan.

Fleksibilitas adalah  kualitas lain yang
dikembangkan melalui program ini. Dalam kegiatan
kepemimpinan,  anak-anak  digjarkan  untuk
beradaptasi dengan berbagaisituasi dan tantangan
yang tidak terduga. Hal ini penting untuk membentuk
pemimpin yang mampu berpikir cepat dan fleksibel
dalam menghadapi perubahan. Menurut penelitian
Rahmawati et al. (2020), kemampuan adaptasi
merupakan salah satu karakteristik kepemimpinan
yang dibutuhkan di era modern, terutama dalam
konteks perubahan yang cepat dan dinamis.

Selain aspek-aspek individu, program ini juga
memberikan dampak positif terhadap hubungan
sosial anak-anak. Mereka belajar bagaimana
membangun jaringan sosial yang positif  dan
produktif melalui kerjasama dan komunikasi yang
efektif dengan teman-teman mereka. Hal ini selaras
dengan temuan Sari dan Ridwan (2019) yang
menyatakan bahwa keterampilan kepemimpinan
juga mencakup kemampuan unfuk membangun
relasi interpersonal yang baik. Anak-anak yang
dapat membangun hubungan yang kuat dengan
orang lain cenderung lebih sukses dalam peran
kepemimpinan di masa depan.

Terkait dengan hasil jangka panjang, program ini
juga memperlihatkan bahwa anak-anak yang
dilatih kepemimpinan sejak dini cenderung memiliki
pola pikir yang lebih proaktif dan solutif. Mereka
mampu melihat masalah sebagai fantangan yang
bisa diatasi, bukan sebagai hambatan yang harus
dihindari. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Widodo dan Prasetyo (2022), yang menunjukkan
bahwa pemimpin yang sukses adalah mereka yang
mampu mengidentifikasi peluang dalam setiap
fantangan dan bertindak proaktif dalam mencari
solusi.
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Gambar 1. Poto Bersama setelah kegiatan.

Akhirnya, salah satu kontribusi utama dari
program ini adalah penciptaan lingkungan yang
kondusif untuk pengembangan kepemimpinan di
kalangan anak-anak. Dengan dukungan yang
kuat dari guru dan orang tua, anak-anak memiliki
lingkungan yang mendukung untuk menerapkan
keterampilan kepemimpinan mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Astuti dan
Lestari (2020) menunjukkan bahwa lingkungan
yang mendukung perkembangan kepemimpinan
sejak dini dapat memperkuat karakter
kepemimpinan anak dan membuat mereka lebih
siap untuk menghadapi tfantangan di masa
depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program penanaman jiwa kepemimpinan
sejak dini melalui pendidikan pada anak sekolah
dasar terbukti memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap perkembangan karakter dan keterampilan
kepemimpinan anak. Anak-anak yang terlibat
dalam kegiatan ini menunjukkan peningkatan
dalam aspek kepercayaan diri, empati, tanggung
jowab sosial, dan kemampuan berpikir kritis.
Kesimpulan ini sejalan dengan berbagai penelitian
yang menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan
yang dimulai sejak dini dapat memperkuat karakter
dan kesiapan anak dalam menghadapi tantangan
masa depan.

Saran untuk keberlanjutan program ini adalah
perlunya partfisipasi aktif dari seluruh pihak terkait,
termasuk guru, orang tua, dan lingkungan sekolah.
Dukungan dari orang dewasa sangat penting dalam
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memastikan bahwa anak-anak memiliki kesempatan
untuk mengaplikasikan keterampilan kepemimpinan
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
program ini dapat lebih ditingkatkan dengan
melibatkan lebih banyak kegiatan kolaboratif yang
mengasah  keferampilan kepemimpinan dalam
konteks kelompok.

Ke depan, disarankan agar program ini terus
dievaluasi dan dikembangkan agar sesuai dengan
perubahan kebutuhan zaman. Mengingat cepatnya
perkembangan teknologi dan dinamika sosial,
program kepemimpinan di sekolah dasar perlu
beradaptasi untuk mengakomodasi keterampilan
baru yang relevan dengan masa depan anak-anak.
Dengan demikian, generasi pemimpin masa depan
yang diharapkan dapat tumbuh dengan karakter
kuat dan kompetensi finggi, siap memimpin dengan
tfanggung jawab, integritas, dan visi yang jelos.

DAFTAR PUSTAKA
Astuti, D., & Lestari, S. (2020). Lingkungan yang
mendukung perkembangan  kepemimpinan

anak. Jurnal Pendidikan Karakter, 12(3), 67-78.

Dedi, M., & Sukirman, A. (2018). Experiential learning:
Strategi pembelajaran kepemimpinan berbasis
pengalaman. Jurnal Pendidikan Karakter, 10(1),
45-55.

Fatimah, A. (2019). Pembelajaran kolektif dan
tanggung jawab sosial pada anak usia dini. Jurnall
Psikologi Pendidikan, 15(4), 88-99.

Hakim, R. (2019). Pengaruh pembelajaran berbasis
proyek ferhadap keterampilan kepemimpinan
siswa sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Dasar,
11(2), 134-145.

Hartono, B., & Wijayanti, R. (2017). Komunikasi efektif
sebagai dasar pengembangan kepemimpinan
pada anak. Jurnal Psikologi Anak, 9(3), 78-85.

Nugroho, A. P., & Setyowati, D. (2021). Kolaborasi
orang tua dan guru dalam pengembangan
kepemimpinan anak usia sekolah. Jurnal
Pendidikan, 15(2), 99-111.

Permata, I. R., & Handayani, S. (2022). Evaluasi
pembelajaran kepemimpinan berbasis penilaian
sejawat pada anak sekolah dasar. Jurnal Evaluasi
Pendidikan, 14(1), 60-71.

Pranata, R., & Sutrisno, A. (2018). Pengaruh pelatihan
kepemimpinan berbasis pengalaman terhadap
kepercayaan diri siswa sekolah dasar. Jurnal
Pengembangan Pendidikan, 9(2), 102-110.

Pratiwi, N., & Santosa, E. (2019). Pendekatan reflektif
dalam pendidikan kepemimpinan anak. Jurnal
Psikologi Pendidikan, 11(4), 102-113.

Rahmawati, F., et al. (2020). Adaptasi sebagai
komponen penting dalam kepemimpinan era
modern. Jurnal Kepemimpinan Modern, 17(1),
120-133.

Sari, M., & Ridwan, H. (2019). Pengembangan relasi
inferpersonal dalam kepemimpinan anak. Jurnal
Pendidikan Kepemimpinan, 7(3), 56-67.

Santoso, R., & Wijaya, K. (2021). Peran empati dalam
kepemimpinan efekfif. Jurnal Psikologi Sosial,
14(2), 150-162.

Widodo, D., & Prasetyo, B. (2022). Pemikiran proaktif
dan solutif dalam pengembangan
kepemimpinan anak. Jurnal Kepemimpinan
Pendidikan, 20(1), 33-45.

Wulandari, N., et al. (2020). Pembelajaran berbasis
partisipasi dan pengembangan kognitif anak.
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(1), 55-70.

MEMBENTUK GENERASI PEMIMPIN DENGAN MENANAMKAN JIWA KEPEMIMPINAN SEJAK DINI
(EDUKASI PADA ANAK SEKOLAH DASAR MIN 01 KEPAHIANG)

(Rebianti, etal)
Hal. 159



	cover artikel.pdf (p.1-2)
	Template Jurnal AMPOEN.pdf (p.3-9)

